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ABSTRAK 

 

Widelia Utari, 2026                      PERAN ADMIN EGINEERING DALAM 

MENDUKUNG OPERASIONAL  DEPARTEMEN 

ENGINEERING DI ASTON NAGOYA CITY HOTEL 

Studi kasus ini bertujuan menganalisis peran Admin Engineering dalam mendukung 

operasional Departemen Engineering di Aston Nagoya City Hotel. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Admin Engineering berperan penting dalam pengelolaan 

work order, penyusunan jadwal preventive maintenance, pengarsipan dokumen, dan pelaporan 

sehingga operasional departemen berjalan lebih efektif. Kendala yang ditemukan meliputi 

keterlambatan pembaruan data dan sistem administrasi yang belum sepenuhnya digital. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan sistem administrasi berbasis digital untuk meningkatkan 

efisiensi kerja dan kualitas pelayanan hotel. 

Kata kunci: Admin Engineering, Administrasi Hotel, Preventive Maintenance, 

Operasional Hotel, Aston Nagoya City Hotel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hotel merupakan industri jasa yang sangat bergantung pada kualitas fasilitas yang 

dimiliki. Seluruh peralatan mekanikal, elektrikal, plumbing, serta fasilitas pendukung 

harus selalu berada dalam kondisi baik agar pelayanan kepada tamu  tetap optimal. Kualitas 

fasilitas yang terpelihara dengan baik akan memberikan rasa aman, nyaman, dan 

meningatkan kepuasan tamu selama menginap. 

Departemen Engineering memiliki peran penting dalam menjaga operasional hotel 

melalui kegiatan preventive maintenance dan corrective maintenance. Kegiatan preventive 

maintenance dilakukan secara terjadwal untuk mencegah terjadinya kerusakan, 

memperpanjang usia peralatan, mengurangi biaya perbaikan, serta meminimalkan 

gangguan terhadap operasional hotel. Sebaliknya, corrective maintenance dilakukan ketika 

terjadi kerusakan yang memerlukan tindakan perbaikan.  

Dalam pelaksanaaan kegiatan tersebut, administrasi engineering memiliki fungsi 

penting dalam menyusun jadwal pemeliharaan, mengarsipkan dokumen, mencatat riwayat 

perawatan, membuat laporan, serta mengoordinasikan pelaksanaan pekerjaan dengan 

teknisi. Administrasi yang tertata dengan baik akan membantu memastikan seluruh 

pekerjaan preventive maintenance dilaksanakan sesuai jadwal dan terdokumentasi secara 

lengkap. 

Selama melaksanakan Praktik Lapangan Industri di Aston Nagoya City Hotel pada 

bagian Admin Engineering, penulis menemukan bahwa pengelolaan Administrasi jadwal 

preventive maintenance masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa jadwal 

pemeliharaan terkadang mengalami keterlambatan pembaruan data, pencatatan belum 

sepenuhnya terdokumentasi secaara sistematis, serta diperlukan koordinasi yang lebih 

efektif antara bagian administrasi dan teknisi dilapangan. Kondisi tersebut berpotensi  

menyebabkan keterlambatan pelaksanaan pemeliharaan dan menyulitkan proses 

monitoring maupun evaluasi. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat studi kasus 

mengenai pengelolaan administrasi jadwal preventive maintenance pada Departemen 

Engineering Aston Nagoya City Hotel. Melalui studi kasus ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai proses administrasi yang diterapkan, kendala yang 

dihadapi, serta alternatif solusi yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan jadwal 

preventive maintenance sehingga operasional hotel tetap berjalan secara optimal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman selama melaksanakan Praktik 

Lapangan Industri di Departemen Engineering Aston Nagoya City Hotel, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan dokumen engineering memerlukan ketelitian yang tinggi agar data 

tidak mengalami kesalahan maupun kehilangan  

2. Proses pencatatan preventive maintenance harus dilakukan secara rutin agar 

seluruh peralatan mendapatkan jadwal pemeliharaan yang tepat. 

3. Banyaknya work order yang masuk setiap hari membutuhkan sistem 

administrasi yang rapi agar mudah dipantau progres penyelesainnya. 

4. Koordinasi antara teknisi engineering dengan bagian administrasi harus 

berjalan dengan baik agar pelaporan pekerjaan menjadi akurat. 

5. Keterlambatan dalam penyusunan laporan dapat memengaruhi proses evaluasi 

kinerja departemen engineering. 

6. Pengarsipan dokumen yang belum tertara secara optimal dapat menyulitkan 

pencarian data riwayat perawatan dan perbaikan fasilitas hotel. 

7. Penggunaan data administrasi yang belum dimanfaatkan secara maksimal dapat 

mengurangi efektivitas pengambilan keputusan oleh manajemen. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam studi 

kasus ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan administrasi pada Departemen Engineering di Aston 

Nagoya City Hotel? 



3 
 

2. Bagaimana proses pengelolaan dokumen engineering, mulai dari work order, 

preventive maintenance, hingga penyusunan laporan? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi bagian Admin Engineering dalam mendukung 

operasional Departemen Engineering? 

4. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala administrasi agar 

kegiatan engineering berjalan lebih efektif dan efisien? 

5. Bagaimana peran administrasi engineering dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan hotel kepada tamu? 

1.4 Tujuan Studi Kasus  

Adapun tujuan dari penyusunan studi kasus ini adalah: 

 

Tujuan Umum: 

Untuk mengetahui serta memahami pelaksanaan administrasi pada 

Departemen Engineering di Aston Nagoya City Hotel sebagai pendukung 

kelancaran operasional hotel. 

Tujuan Khusus:   

1. Mendeskripsikan tugas dan tanggung jawab Admin Engineering di Aston 

Nagoya City Hotel. 

2. Mengetahui sistem pengelolaan dokumen administrasi engineering. 

3. Menganalisis proses pencatatan preventive maintenance dan corrective 

maintenance. 

4. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses administrasi 

engineering. 

5. Memberikan saran atau rekomendasi dalaam meningkatkan efektivitas 

administrasi Departemen Engineering. 

6. Menambah pengalaman serta kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan ke dunia industri. 

 

1.5 Manfaat Studi Kasus 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa  

• Menambah wawasan dan pengalaman mengenai sistem administrasi 

Departemen Engineering di industri perhotelan. 

• Mengembangkan kemampuan dalam pengelolaan dokumen, 

penyusunan laporan, serta administrasi operasional hotel. 
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• Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis 

permasalahan dan memberikan solusi. 

 

2. Bagi Perusahaan 

• Menjadi bahan evaluasi terhadap sistem administrasi Departemen 

Engineering. 

• Memberikan masukan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

dokumen dan pelaporan engineering. 

• Membantu meningkatkan koordinasi antar bagian sehingga 

pelayanan  kepada tamu menjadi lebih optimal. 

 

3.  Bagi Institusi Pendidikan   

• Menjadi  referensi bagi mahasiswa yang akan melaksanakan 

Praktik lapangan Industri pada bidang perhotelan. 

• Memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dengan dunia 

industri. 

• Menjadi tambahan referensi ilmiah mengenai administrasi 

Departemen Engineering di hotel. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Menambah pengetahuan mengenai tugas dan fungsi 

administrasi  pada Departemen Engineering hotel. 

• Menjadi referensi dalam penyusunan laporan, penelitian, 

maupun studi kasus yang berkaitan dengan manajemen 

operaasional hotel. 

• Memberikan gambaran mengenai pentingnya administrasi 

engineering dalam menjaga kualitas fasilitas dan pelayanan 

hotel. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

1. Pengertian Hotel 

Hotel adalah usaha yang meyediakan jasa penginapan, makanan dan minuman, 

serta layanan lainnya kepada tamu dengan tujuan memperoleh keuntungan. Hotel harus 

memberikan pelayanan yang nyaman, aman, dan berkualitas sehingga  kepuasan tamu 

dapat tercapai. 

2. Departemen Engineering 

Departemen Engineering merupakan bagian hotel yang bertanggung jawab 

terhadap pengoperasian, perawatan, dan perbaikan seluruh fasilitas hotel. Tugasnya 

meliputi pemeliharaan sistem listrik , AC, plumbing,  genset, lift, pompa air, bangunan, 

hingga peralatan pendukung lainnya agar seluruh fasilitas selalu berfungsi dengan baik. 

3. Preventive Maintenance 

Preventive Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara rutin 

dan terjadwal sebelum  terjadi  kerusakan. Tujuannya adalah mencegah kerusakan, 

memperpanjang umur peralatan, mengurangi biaya perbaikan, serta menjaga kelancaran 

operasional hotel. 

  Contoh: 

• Membersihkan filter AC setiap bulan. 

• Memeriksa pompa air secara berkala. 

• Mengganti oli genset sesuai jadwal. 

 

4. Corrective Maintenance 

Corrective Maintenance merupakan tindakan perbaikan yang dilakukan setelah 

terjadi kerusakan pada suatu peralatan atau fasilitas. 
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Contoh: 

• Memperbaiki AC yang  tidak dingin. 

• Mengganti lampu yang mati. 

• Memperbaiki kebocoran pipa air 

5. Administrasi Maintenance 

Administrasi Maintenance adalah seluruh kegiatan pencatatan, pengarsipan, 

pelaporan, dan pengelolaan dokumen yang berkaitan dengan pekerjaan maintenance. 

Dokumen yang biasanya dikelola: 

• Work Order (WO) 

• Engineering Report 

• Energy Cost Daily 

• Cheklist AC 

• Checklist Room Preventive Maintenance (RPM) 

• Update Before Afrter semua Pengerjaan 

• Data Engineering Store 

Administrasi yang baik mambantu pekerjaan engineering menjadi lebih teratur, 

memudahkan monitoring, dan menjadi dasar evaluasi. 

6. Manajemen Perawatan Hotel 

Manajemen Perawatan Hotel adalah proses merencanakan, mengorganisasi, 

melaksanakan, dan mengawasi  seluruh  kegiatan pemeliharaan fasilitas hotel agar 

operasional berjalan lancar. 

Tujuannya: 

• Menjaga kualitas fasilitas hotel. 

• Menjamin kenyamanan dan keselamatan tamu. 

• Mengurangi kerusakan mendadak. 

• Menghemat biaya operasional. 

• Memperpanjang umur aset hotel. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Bagian ini menjelaskan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik 

yang  dibahas. 

Tujuannya: 

• Menunjukkan bahwa topik telah pernah diteliti. 

• Menjadi pembanding penelitian yang dilakukan. 

• Memperkuat teori yang digunakan. 

Contohnya, beberapa penelitian menyataakan bahwa penerapan preventive 

maintenance yang baik dapat: 

• Mengurangi frekuensi kerusakaan peralatan. 

• Menekan biaya perbaikan. 

• Memperpajang usia aset hotel. 

• Meningkatkan kualitas pelayanan. 

• Meningkatkan kepuasan tamu. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran menjelaskan hubungan antar variable atau alur berpikir dalam 

penelitian. 

Pada gambar tertulis: 

Administrasi Maintenance – Monitoring – Pelaksanaan Maintenance – Kondisi 

Fasilitis – Kepuasan Tamu 

 

Artinya:  

1. Administrasi maintenance yang baik menghasilkan data dan jadwal perawatan  

yang jelas. 

2. Data tersebut digunakan untuk melakukan monitoring terhadap kondisi 

peralatan. 

3. Monitoring membantu pelaksanaan maintenance berjalan tepat waktu. 

4. Maintenance yang baik membuat fasilitas hotel selalu dalam kondisi prima. 

5. Fasilitas yang baik meningkatkan kenyamanan dan kepuasan tamu hotel. 
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BAB III 

METODE STUDI KASUS 

3.1   Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode deskriptif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis kondisi yang terjadi di lapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan 

selama kegiatan Praktik Lapangan Industri (PLI). Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menguji hipotesis atau mencari hubungan sebab akibat, tetapi untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai pelaksanaan administrasi preventive maintenance di Departement 

Engineering Aston Nagoya City Hotel. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang diperoleh lebih banyak berupa 

informasi, pendapat,pengalaman, hasil pengamatan, serta dokumen perusahaan dari pada 

data berupa angka. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana proses 

administrasi preventive maintenance dilakukan, mulai dari penyusunan jadwal, pencatatan 

pekerjaan, pengarsipan dokumen, hingga pelaporan hasil pekerjaan. 

Dengan metode tersebut, peneliti mampu memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai sistem administrasi yang diterapkan, kendala yang dihadapi,  serta 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas pekerjaan di Departemen 

Engineering. 

 

3.2   Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

Kegiataan Praktik Lapangan Industri (PLI) ini dilaksanakan di Aston 

Nagoya City Hotel yang beralokasi di kawasan Nagoya, Kota Batam, Provinsi 

Kepulauan Riau. Hotel ini merupakan salah satu hotel berbintang 3 yang dikelola 

oleh Archipeelago International, salah satu jaringan manajemen hotel terbesar di 

Indonesia dan Asia Tenggara. 
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Selama pelaksanaan PLI, penulis ditempatkan pada Departement 

Engineering, khususnya pada bagian Administrasi Engineering. Bagian ini 

bertanggung jawab dalam pengelolaan administrasi departement, penyusunan 

laporan harian  dan bulanan, pengarsipan dokumen, pengendalian work order, 

pencatatan preventive maintenance, pengelolaan inventaris, serta mendukung 

seluruh kegiatan operasional teknisi engineering. 

b. Waktu Pelaksanaan 

 Waktu Pelaksanaan Praktik Lapangan Industri dilaksanakan selama kurang lebih 6 

bulan terhitung sejak 22 Januari sampai dengan 21  Juli 2026. Selama Periode tersebut 

penulis melaksanakan kegiatan magang sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan oleh 

pihak perusahaan. 

 

3.3 Profile Organisasi / Perusahaan 

a. Archipeelago International 

Archipelago International adalah perusahaan manajemen hotel swasta terbesar di 

Asia Tenggara yang berkantor pusat di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 

tahun 1997 oleh Charles E. Brookfield. Awal Berdiri (1997–2000), Perusahaan awalnya 

bernama Aston International 

1) Didirikan saat krisis finansial Asia 1997, dengan fokus pada pengelolaan hotel, 

serviced apartment, dan properti. 

2) Strategi awalnya adalah mengembangkan hotel kelas menengah dan budget yang 

menyasar pasar domestik Indonesia 

Masa Pertumbuhan: 

1) Pada tahun 2000, kantor pusat dipindahkan dari Hawaii ke Jakarta. 

2) Perusahaan mulai mengembangkan berbagai merek hotel untuk berbagai segmen 

pasar, mulai dari budget hingga upscale. 

 



10 
 

a. Vision and Mision Archipelago International: 

• Vision 

“To be the most trusted and preferred hospitality partner in the markets we serve, 

recognized for great guest experiences, strong owner relationships, and teams that take pride 

in their work”. 

• Mision 

“To deliver memorable guest experiences, develop and empower our people, and 

support our owners in building hotels that perform well and operate with pride. We achieve 

this through strong execution, teamwork and a commitment to quality across all our brands”. 

 

b. Aston Nagoya City Hotel 

 

Gambar 1 Aston Nagoya City Hotel 
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Aston Nagoya City Hotel merupakan hotel berbintang yang berada di Kawasan 

strategis pusat bisnis dan wisata Kota Batam, tepatnya di Kawasan Nagoya. Lokasi 

hotel yang dekat dengan pusat perbelanjaan, Kawasan kuliner, Pelabuhan 

internasional, serta pusat bisnis menjadikan hotel  ini sebagai salah satu pilihan 

utama bagi wisatawan maupun pelaku bisnis yang berkunjung ke  Batam. Hotel ini 

memiliki berbagai fasilitas seperti kamar tamu, restoran, meeting room, serta layanan 

pendukung lainnya. 

Hotel ini dikelola oleh Archipelago International, Perusahaan manajemen hotel 

terbesar di Asia Tenggara yang mengoperasikan berbagai merek hotel, seperti Aston, 

Harper, Quest, favehotel, Neo, Hotel Alana, dan lainnya. 

Archipelago International dikenal memiliki standar pelayanan yang tinggi serta 

menerapkan sistem operasional yang profesional sesuai standar industri perhotelan 

internasional. 

Lokasi : 

 

Gambar    2 Lokasi Aston Nagoya City Hotel 

 

Jl. Nagoya Thamrin / Jl. Imam Bonjol, Nagoya Thamrin City, Lubuk Baja Kota, Kecamatan 

Lubuk Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau 29444, Indonesia.  
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Hotel ini terletak sangat dekat dengan: 

• Nagoya Hill Mall (sekitar 2 menit berjalan kaki) 

• Grand Batam Mall 

• Harbour Bay Ferry Terminal (beberapa menit berkendara) 

1. Shiso Restaurant 

 

Gambar 3 Shiso Restaurant 

 

 Shiso Restaurant adalah restoran yang berada di dalam Aston Nagoya City Hotel di Batam, 

yang digunakan sebagai restoran utama hotel untuk tamu maupun pengunjung umum. Shiso 

Restaurant adalah restoran hotel yang menyajikan makanan Asia (Peranakan, Jepang, dan menu 

internasional) dengan konsep buffet dan à la carte di Aston Nagoya City Hotel 

1) Berada di lantai 1 Aston Nagoya City Hotel, Nagoya, Batam 

2) Restoran hotel bintang 3 dengan konsep buffet & à la carte : 

3) Luas area: sekitar ±150–300 m² (area restoran indoor hotel standar banquet) 

4) ± 80–150 orang untuk dining normal 

5) Meja makan indoor (2–6 orang per meja) 

6) Area buffet station di tengah/samping 

7) Pencahayaan modern & nyaman (hotel dining style) 
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Gambar 4 Kamar Aston Nagoya City Hotel 

 

2. Superior Room 

   Superior Room adalah kamar standar yang sudah ditingkatkan dari tipe paling dasar 

(Standard Room), biasanya dari segi lokasi, view, atau sedikit lebih luas.  

 Ciri-ciri: 

1) Ruang tidur (tanpa pemisahan ruangan) 

2) Luas rata-rata: ± 18 m²  

3) Tempat tidur double/twin 

4) Fasilitas standar hotel (AC, TV, Wi-Fi, meja kerja) 

5) Biasanya view atau posisi kamar lebih baik dari standard 

3. Deluxe Room 

   Deluxe Room adalah tipe kamar yang lebih tinggi dari superior, dengan peningkatan 

kenyamanan, dekorasi, atau fasilitas, tetapi masih satu ruangan tanpa pemisahan ruang tidur dan 

ruang tamu.  

Ciri-ciri: 

1) Ruang tidur (open space) 

2) Luas rata-rata: ± 20 m² 
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3) Interior lebih bagus / modern 

4) View lebih baik (kota, laut, atau lantai tinggi) 

5) Bisa ada tambahan fasilitas (minibar, smart TV lebih besar, dll.) 

4. Junior Suite 

   Junior Suite adalah kamar yang lebih besar dengan area tidur dan area duduk, 

biasanya dalam satu ruang besar yang terbagi secara visual (bukan ruangan terpisah dengan pintu) 

 Ciri-ciri: 

1) Luas rata-rata: ± 27 m²  

2) Ada area sofa / ruang santai 

3) Kadang ada pemisahan semi (bukan tembok penuh) 

4) Lebih cocok untuk long stay atau keluarga kecil 

5) Lebih lega untuk kerja & santai 

Tabel 1 Tipe dan harga Kamar Aston Nagoya City Hotel 

 

No Tipe 

Kamar 

Fasilitas kamar Luas 

Kamar 

Rate 

1 Superior 

Room 

AC, Smart TV, Wi-Fi, 

Safety Box, Tea & Coffee 

Maker, Shower, Amenities, 

Work Desk 

18 m² Rp 600.000 – 

Rp 800.000 

2 Deluxe 

Room 

AC, Smart TV, Wi-Fi, 

Safety Box, Tea & Coffee 

Maker, Mini Refrigerator, 

Shower, Work Desk 

20 m² Rp 700.000 – 

Rp 900.000 
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3 Junior 

Suite 

Ruang lebih luas, Sofa, 

Smart TV, Wi-Fi, Safety 

Box, Mini Refrigerator, 

Bathtub/Shower, Tea & 

Coffee Maker 

27 m² Rp 1.100.000 

– Rp 

1.500.000 

Tabel  1 Tipe dan Harga Kamar Aston nagoya City Hotel 

5. Meeting Room 

   Aston Nagoya City Hotel memiliki fasilitas ruang meeting (meeting room & event 

space) yang digunakan untuk berbagai kegiatan bisnis dan acara. 

• Total meeting room: 4 ruang meeting  

• Total kapasitas gabungan: sekitar hingga ±458 orang 

1) Jasmine Meeting Room 

 

Gambar 5 Jasmine Meeting Room 

• Luas: ± 34,2 m²  

• Kapasitas:  

• Theater: ±30 orang  

• Classroom: ±18 orang  

• U-shape: ±15orang  
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2) Lavender Meeting Room 

 

Gambar 6 Lavender Meeting Room 

• Luas: ±63  m² 

• Kapasitas: 

• Theater: ±46 orang 

• Classroom: ±30 orang 

• U-shape: ±21 orang 

3) Magnolia Meeting Room 

 

Gambar 7 Magnolia Meeting Room 

• Luas: ±111, 25 m²  

• Kapasitas:  
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• Theater: ±80 orang  

• Classroom: ±48 orang  

• U-shape: ±30 orang  

4) Edelweiss Meeting Room 

 

Gambar 8 Edelweiss Meeting Room 

   Ruang pertemuan terbesar di hotel dan dirancang untuk berbagai kegiatan berskala 

menengah hingga besar, seperti seminar, konferensi, pelatihan, gathering perusahaan, pesta 

pernikahan, ulang tahun, maupun acara sosial lainnya. Ruangan ini memiliki desain modern dan 

dilengkapi fasilitas audiovisual yang mendukung kebutuhan presentasi dan acara profesional. 

Luas: ±294,74 m² 

Kapasitas Ruangan 

• Theater : 320 orang  

• Classroom : 120 orang  

• Banquet : 135 orang  

• U-Shape : 60 orang 
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6. Struktur Organisasi Aston Nagoya City Hotel 

 

Gambar 9 Organisasi Aston Nagoya City Hotel 

   Secara umum, struktur organisasi Aston Nagoya City Hotel dan favehotel Nagoya 

Batam terdiri atas beberapa departemen yang memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing 

dalam mendukung kelancaran operasional hotel. Adapun departemen tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) General Manager 

   General Manager merupakan pimpinan tertinggi di hotel yang bertanggung jawab 

atas seluruh kegiatan operasional dan manajemen perusahaan. General Manager memiliki tugas 

untuk mengawasi seluruh departemen, mengambil keputusan strategis, serta memastikan tujuan 

perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

2)  Operational Manager 

   Operational Manager  di Hotel adalah seorang manajer yang bertanggung jawab 

mengawasi dan mengoordinasikan seluruh kegiatan operasional hotel agar berjalan lancae, efisien, 

dan sesuai dengan standar pelayanan yang telah ditetapkan 

3) Front Office Department  

   Merupakan departemen yang berhubungan langsung dengan tamu sejak proses 

kedatangan hingga keberangkatan. Departemen ini bertanggung jawab dalam pelayanan reservasi 

kamar, proses check-in dan check-out, memberikan informasi kepada tamu, menangani keluhan 

tamu, serta memastikan kepuasan tamu selama menginap. 
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4) Housekeeping Department 

   Housekeeping Department bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan, 

kerapian, kenyamanan, dan keindahan seluruh area hotel. Tugas utama departemen ini meliputi 

pembersihan kamar tamu, area publik, pengelolaan linen, serta memastikan seluruh fasilitas hotel 

dalam kondisi bersih dan siap digunakan. 

5) Food and Beverage Department 

   Food and Beverage Department bertugas mengelola seluruh kegiatan yang 

berkaitan dengan makanan dan minuman di hotel. Departemen ini mencakup bagian restoran, 

kitchen, banquet, dan room service yang bertanggung jawab menyediakan makanan dan minuman 

berkualitas sesuai standar hotel. 

6)  Engineering Department 

   Engineering Department bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan perbaikan 

seluruh fasilitas, peralatan, serta sistem teknis yang ada di hotel. Departemen ini memastikan 

seluruh fasilitas seperti listrik, air, pendingin ruangan, dan peralatan operasional hotel dapat 

berfungsi dengan baik. 

7) Finance Department 

   Finance Department bertugas mengelola keuangan perusahaan, mulai dari 

pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, pengelolaan anggaran, pengawasan 

pengeluaran, hingga pengendalian keuangan perusahaan agar berjalan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. 

8) Sales and Marketing Department 

   Sales and Marketing Department bertanggung jawab dalam kegiatan pemasaran 

dan penjualan produk hotel. Departemen ini bertugas meningkatkan 19enyusu hunian kamar, 

mempromosikan fasilitas hotel, menjalin hubungan dengan pelanggan dan 19enyusun19n, serta 

19enyusun strategi pemasaran untuk meningkatkan pendapatan hotel. 
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9) Human Resources Department (HRD) 

   Human Resources Department (HRD) bertanggung jawab dalam pengelolaan 

sumber daya manusia di hotel. Tugas utama  meliputi proses rekrutmen dan seleksi karyawan, 

administrasi kepegawaian, pelatihan dan pengembangan karyawan, pengelolaan absensi, evaluasi 

kinerja, serta menjaga hubungan kerja yang harmonis di lingkungan perusahaan. 

 

3.4 Subjek dan Objek Studi Kasus 

   Pada penelitian studi kasus, penentuan subjek dan objek penelitian merupakan langkah 

penting agar penelitian memiliki fokus yang jelas. Subjek penelitian adalah pihak yang 

memberikan informasi mengenai permasalahan yang diteliti, sedangkan objek penelitian adalah 

hal atau kegiatan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Pada laporan Praktik 

Lapangan Industri (PLI) ini, subjek dan objek penelitian difokuskan pada kegiatan administrasi 

di Departemen Engineering Aston Nagoya City Hotel Batam. 

 a. Subjek Studi Kasus 

   Subjek penelitian adalah individu atau pihak yang menjadi sumber informasi utama 

dalam memperoleh data penelitian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama pelaksanaan Praktik Lapangan Industri. Pemilihan subjek dilakukan 

karena mereka terlibat langsung dalam kegiatan operasional dan administrasi Departemen 

Engineering. 

Subjek penelitian meliputi: 

 1. Chief Engineer 

   Chief Engineer bertugas mengoordinasikan pekerjaan teknis dan memastikan 

seluruh fasilitas hotel berfungsi dengan baik. Informasi yang diperoleh dari Chief Engineer 

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan teknis, penanganan kerusakan, pelaksanaan preventive 

maintenance, serta koordinasi dengan departemen lain. 

 2. Admin Engineering 

   Admin Engineering merupakan subjek utama dalam penelitian ini karena menjadi 

bagian tempat penulis melaksanakan Praktik Lapangan Industri. Admin Engineering bertanggung 
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jawab mengelola administrasi departemen, seperti membuat dan mengarsipkan Work Order, 

menyusun laporan harian dan bulanan, mengatur jadwal preventive maintenance, 

mendokumentasikan kegiatan maintenance, serta membantu koordinasi administrasi dengan 

departemen lain 

 3. Engineering Technician 

   Engineering Technician merupakan pelaksana utama kegiatan pemeliharaan dan 

perbaikan fasilitas hotel. Teknisi memberikan informasi mengenai proses pelaksanaan preventive 

maintenance, corrective maintenance, kendala yang dihadapi selama bekerja, serta penyelesaian 

kerusakan pada fasilitas hotel. 

   Melalui informasi dari seluruh subjek tersebut, penulis memperoleh gambaran yang 

lengkap mengenai sistem administrasi dan operasional Departemen Engineering di Aston Nagoya 

City Hotel Batam. 

b. Objek Studi Kasus 

   Objek penelitian adalah aspek atau kegiatan yang menjadi fokus utama penelitian. 

Dalam laporan ini, objek penelitian difokuskan pada sistem administrasi Departemen Engineering, 

karena administrasi memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran operasional hotel. 

Objek yang diteliti meliputi: 

1. Sistem Administrasi Engineering 

   Penelitian mengkaji bagaimana proses administrasi dilakukan, mulai dari 

pencatatan pekerjaan, pengelolaan dokumen, penyusunan laporan, hingga penyimpanan arsip. 

Sistem administrasi yang baik akan membantu Departemen Engineering bekerja secara lebih 

terorganisir dan efisien. 

2. Pengelolaan Work Order 

   Work Order merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat setiap 

permintaan perbaikan atau pemeliharaan fasilitas hotel. Penelitian mengamati proses penerimaan 

laporan kerusakan, pembuatan Work Order, distribusi kepada teknisi, pelaksanaan pekerjaan, 

hingga penyelesaian dan pengarsipan dokumen. 
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3. Preventive Maintenance 

   Preventive Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan yang dilakukan secara 

terjadwal untuk mencegah terjadinya kerusakan pada peralatan dan fasilitas hotel. Penelitian 

mengkaji proses penyusunan jadwal, pelaksanaan, pencatatan hasil pemeriksaan, dan evaluasi 

kegiatan preventive maintenance. 

4. Corrective Maintenance 

   Corrective Maintenance merupakan kegiatan perbaikan yang dilakukan setelah 

terjadi kerusakan. Penelitian mengamati prosedur penanganan kerusakan, waktu respons teknisi, 

penyelesaian pekerjaan, serta pelaporan hasil perbaikan. 

5. Pengarsipan Dokumen Engineering 

   Pengarsipan meliputi penyimpanan Work Order, checklist preventive maintenance, 

laporan kerusakan, laporan penggunaan suku cadang, serta dokumen pendukung lainnya. 

Penelitian bertujuan mengetahui apakah sistem pengarsipan telah berjalan secara rapi, lengkap, 

dan mudah diakses. 

6. Penyusunan Laporan Harian dan Bulanan 

   Admin Engineering bertanggung jawab menyusun laporan kegiatan engineering 

sebagai bahan evaluasi manajemen. Penelitian mengamati proses pengumpulan data, penyusunan 

laporan, serta ketepatan waktu penyampaian laporan kepada Engineering Manager. 

7. Monitoring Fasilitas Hotel 

   Penelitian juga mengkaji kegiatan pemantauan kondisi fasilitas hotel, seperti sistem 

kelistrikan, pendingin ruangan (HVAC), plumbing, lift, genset, pompa air, dan fasilitas lainnya. 

Monitoring dilakukan untuk memastikan seluruh fasilitas tetap berfungsi dengan baik sehingga 

dapat mendukung kenyamanan tamu dan kelancaran operasional hotel. 

Kesimpulan Subjek dan Objek Penelitian 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian adalah seluruh 

pihak yang terlibat langsung dalam kegiatan Departemen Engineering, yaitu Engineering Manager, 

Chief Engineer, Admin Engineering, Engineering Supervisor, dan Engineering Technician. 
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Sementara itu, objek penelitian adalah sistem administrasi dan kegiatan operasional Departemen 

Engineering, yang meliputi pengelolaan Work Order, pelaksanaan preventive dan corrective 

maintenance, pengarsipan dokumen, penyusunan laporan, serta monitoring fasilitas hotel. Dengan 

menentukan subjek dan objek penelitian secara jelas, proses pengumpulan data menjadi lebih 

terarah sehingga hasil studi kasus dapat menggambarkan kondisi nyata di Departemen Engineering 

Aston Nagoya City Hotel Batam secara akurat.   

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penyusunan laporan studi kasus ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut. 

 1. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas kerja di Departemen 

Engineering. Penulis mengikuti kegiatan operasional harian sehingga dapat memahami proses 

administrasi, alur Work Order, penyusunan laporan, serta koordinasi antar karyawan. 

 Hasil observasi memberikan gambaran nyata mengenai sistem kerja yang diterapkan oleh 

Departemen Engineering. 

 2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan secara langsung dengan Engineering Manager, Chief Engineer, 

Supervisor, Admin Engineering, serta beberapa teknisi. 

Tujuan wawancara adalah memperoleh informasi mengenai: 

• Struktur organisasi. 

• Tugas masing-masing karyawan. 

• Alur pekerjaan administrasi. 

• Sistem Work Order. 

• Preventive Maintenance. 

• Kendala administrasi. 

• Solusi yang diterapkan. 

 



24 
 

 3. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

kegiatan administrasi engineering, antara lain: 

• Form Work Order. 

• Preventive Maintenance Checklist. 

• Daily Engineering Report. 

• Monthly Report. 

• Log Book Engineering. 

• Jadwal Preventive Maintenance. 

• Foto kegiatan kerja. 

• Struktur organisasi. 

• SOP Engineering. 

• Data inventaris peralatan. 

• Dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga data 

yang diperoleh lebih akurat. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

secara bertahap melalui beberapa langkah berikut: 

 Pengumpulan Data, yaitu mengumpulkan seluruh data hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan pengalaman selama Praktik Lapangan Industri. 

 Reduksi Data, yaitu memilih data yang relevan dengan fokus penelitian, mengelompokkan 

informasi penting, dan menghilangkan data yang tidak berkaitan. 

 Penyajian Data, yaitu menyusun data dalam bentuk uraian, tabel, gambar, maupun 

penjelasan sehingga mudah dipahami. 

 Analisis Data, yaitu membandingkan hasil temuan di lapangan dengan teori yang diperoleh 

dari berbagai referensi mengenai administrasi engineering hotel, preventive maintenance, 

corrective maintenance, dan manajemen operasional hotel. 
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 Penarikan Kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan seluruh data yang 

telah dianalisis sehingga diperoleh gambaran mengenai sistem administrasi Departemen 

Engineering Aston Nagoya City Hotel Batam beserta kelebihan, kendala, dan upaya perbaikannya. 

 Melalui teknik analisis tersebut diharapkan hasil studi kasus dapat memberikan gambaran 

yang objektif mengenai pelaksanaan administrasi di Departemen Engineering serta menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi dan pemeliharaan fasilitas hotel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kasus 

Selama pelaksanaan PLI, penulis menemukan bahwa administrasi Engineering telah 

berjalan dengan baik. Seluruh permintaan perbaikan dicatat melalui Work Order, kemudian 

diteruskan kepada teknisi sesuai bidang pekerjaan. 

Admin Engineering bertanggung jawab menginput data Work Order, mengarsipkan 

dokumen, menyusun laporan Preventive Maintenance, mencatat penggunaan spare part, serta 

membuat laporan harian dan bulanan. 

4.2 Temuan Studi Kasus 

  Beberapa temuan selama PLI antara lain: 

1) Masih terdapat keterlambatan penyelesaian beberapa Work Order. 

2) Pengarsipan dokumen masih menggunakan kombinasi sistem manual dan digital. 

3) Jadwal Preventive Maintenance terkadang berubah karena pekerjaan darurat. 

4) Koordinasi antar bagian cukup baik, namun komunikasi dapat ditingkatkan agar 

pelaporan lebih cepat. 

4.3 Analisis Permasalahan 

  Permasalahan yang ditemukan disebabkan oleh:  

1) Tingginya jumlah permintaan perbaikan pada waktu tertentu. 

2) Keterbatasan jumlah teknisi dibandingkan beban kerja. 

3) Prioritas pekerjaan darurat menyebabkan jadwal Preventive Maintenance tertunda. 

4) Pengelolaan dokumen belum sepenuhnya terintegrasi secara digital. 
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4.4 Pembahasan Berdasarkan Teori dan Penelitian Terdahulu 

   Hasil studi menunjukkan bahwa sistem administrasi engineering memiliki peran 

penting dalam mendukung efektivitas pemeliharaan hotel. Pencatatan Work Order, 

pengarsipan, dan monitoring Preventive Maintenance membantu meningkatkan efisiensi 

operasional serta memudahkan evaluasi kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa sistem manajemen pemeliharaan berbasis data mampu meningkatkan 

pengendalian pekerjaan dan evaluasi performa fasilitas hotel.  

4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan 

  Rekomendasi yang dapat diberikan: 

1. Mengembangkan sistem administrasi berbasis digital (CMMS). 

2. Meningkatkan disiplin pengisian Work Order. 

3. Menyusun jadwal Preventive Maintenance yang lebih fleksibel. 

4. Melakukan evaluasi rutin terhadap pekerjaan teknisi. 

5. Memberikan pelatihan administrasi dan penggunaan sistem informasi kepada staf 

engineering. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Praktik Lapangan Industri (PLI) yang telah dilaksanakan di 

Departemen Engineering bagian Admin Engineering Aston Nagoya City Hotel Batam, serta 

hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis terhadap sistem administrasi 

engineering, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

 Departemen Engineering memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga 

kelancaran operasional hotel. Keberhasilan pelayanan hotel tidak hanya ditentukan oleh Front 

Office, Housekeeping, maupun Food and Beverage, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi 

seluruh fasilitas dan utilitas hotel yang dikelola oleh Departemen Engineering. Apabila 

fasilitas hotel mengalami kerusakan, maka kenyamanan tamu akan menurun dan dapat 

memengaruhi citra hotel secara keseluruhan. 

Selama pelaksanaan PLI, penulis memperoleh pengalaman secara langsung mengenai 

pelaksanaan administrasi pada Departemen Engineering. Kegiatan administrasi tidak hanya 

berupa pekerjaan pencatatan, tetapi juga mencakup pengelolaan dokumen Work Order (WO), 

Preventive Maintenance (PM), Corrective Maintenance (CM), penyusunan laporan harian, 

mingguan, dan bulanan, pengarsipan dokumen teknis, pencatatan penggunaan spare part, serta 

koordinasi dengan berbagai departemen lain yang membutuhkan layanan Engineering 

Sistem administrasi yang diterapkan di Aston Nagoya City Hotel telah berjalan dengan 

baik karena seluruh pekerjaan engineering terdokumentasi secara sistematis. Setiap 

permintaan perbaikan dicatat melalui Work Order sehingga memudahkan proses monitoring, 

evaluasi, dan tindak lanjut pekerjaan. Dokumentasi yang baik juga membantu manajemen 

dalam mengambil keputusan terkait pemeliharaan fasilitas hotel. Hal ini sejalan dengan 

pentingnya penerapan preventive maintenance sebagai strategi untuk mengurangi kerusakan, 

meningkatkan keandalan fasilitas, dan menekan biaya operasional jangka panjang.  

Pelaksanaan preventive maintenance menjadi salah satu faktor utama dalam menjaga 

kualitas pelayanan hotel. Dengan adanya jadwal pemeliharaan yang rutin, berbagai peralatan 

mekanikal, elektrikal, plumbing, air conditioning (AC), lift, pompa, genset, hingga fasilitas 
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kamar dapat tetap berfungsi secara optimal. Pendekatan ini terbukti lebih efektif dibandingkan 

hanya mengandalkan perbaikan setelah terjadi kerusakan 

Selama pelaksanaan PLI, penulis juga memahami pentingnya komunikasi dan 

koordinasi antardepartemen. Banyak pekerjaan Engineering berasal dari laporan 

Housekeeping, Front Office, Food and Beverage, maupun departemen lainnya. Oleh karena 

itu, Admin Engineering berperan sebagai penghubung dalam memastikan setiap laporan 

diterima, dicatat, diteruskan kepada teknisi, hingga dipastikan status penyelesaiannya. 

Selain memperoleh kemampuan teknis administrasi, penulis juga mendapatkan 

pengalaman mengenai kedisiplinan kerja, tanggung jawab, ketelitian dalam pengolahan data, 

kemampuan menggunakan komputer, pengarsipan dokumen, pelayanan terhadap internal 

customer, serta etika kerja profesional di lingkungan industri perhotelan. 

Pelaksanaan PLI memberikan manfaat yang sangat besar dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa. Pengetahuan yang sebelumnya diperoleh di bangku kuliah dapat 

diterapkan secara langsung di dunia kerja sehingga mahasiswa mampu memahami kondisi 

operasional hotel yang sesungguhnya. Pengalaman tersebut juga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama tim, komunikasi, dan adaptasi terhadap budaya 

kerja profesional. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sistem administrasi Engineering di Aston 

Nagoya City Hotel telah mendukung efektivitas pengelolaan pemeliharaan fasilitas hotel 

melalui dokumentasi yang tertata, koordinasi yang baik, serta penerapan preventive 

maintenance yang berkesinambungan. Pengelolaan administrasi yang baik berkontribusi 

terhadap kelancaran operasional hotel, peningkatan kualitas pelayanan, kepuasan tamu, serta 

efisiensi biaya pemeliharaan. 

5.2 Saran 

   Berdasarkan hasil studi kasus dan pengalaman selama Praktik Lapangan Industri 

(PLI), penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Perusahaan 

• Meningkatkan digitalisasi sistem administrasi Engineering sehingga seluruh Work Order, 

Preventive Maintenance, dan laporan pekerjaan dapat dipantau secara real-time. 

• Memperkuat pengarsipan digital agar dokumen lebih aman, mudah dicari, dan 

meminimalkan kehilangan data. 

• Melakukan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan preventive maintenance untuk mengurangi 

kerusakan mendadak. 

• Memberikan pelatihan berkala kepada teknisi dan staf administrasi mengenai teknologi baru, 

keselamatan kerja (K3), serta penggunaan sistem administrasi modern. 

• Meningkatkan koordinasi antar departemen agar setiap laporan kerusakan dapat segera 

ditangani sesuai standar pelayanan hotel. 

• Melakukan evaluasi terhadap penggunaan spare part sehingga persediaan selalu tersedia 

sesuai kebutuhan operasional. 

2. Bagi Karyawan 

• Mempertahankan kualitas administrasi yang telah berjalan dengan baik. 

• Meningkatkan ketelitian dalam pencatatan Work Order dan laporan Preventive Maintenance. 

• Memastikan seluruh pekerjaan terdokumentasi lengkap sebagai bahan evaluasi manajemen. 

• Memanfaatkan data histori kerusakan sebagai dasar penyusunan jadwal preventive 

maintenance berikutnya. 

• Terus meningkatkan budaya kerja yang disiplin, cepat, tepat, dan berorientasi pada 

pelayanan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Memperkuat kerja sama dengan industri perhotelan agar mahasiswa memperoleh 

pengalaman kerja yang lebih luas. 

• Menyesuaikan materi pembelajaran dengan perkembangan teknologi di bidang hotel 

engineering. 

• Memberikan pembekalan administrasi perhotelan dan sistem manajemen pemeliharaan 

sebelum mahasiswa melaksanakan PLI. 
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4. Bagi Mahasiswa Selanjutnya 

• Mempersiapkan diri dengan pengetahuan teori dan praktik sebelum memasuki dunia 

industri. 

• Menjaga disiplin, etika, komunikasi, serta tanggung jawab selama pelaksanaan PLI. 

• Aktif bertanya dan mempelajari seluruh proses kerja agar memperoleh pengalaman yang 

maksimal. 

• Menjaga nama baik institusi pendidikan dengan menunjukkan sikap profesional. 

• Menjadikan pengalaman PLI sebagai bekal untuk meningkatkan kompetensi dan kesiapan 

memasuki dunia kerja. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Judul Studi kasus:  

Peran Admin Engineering dalam Mendukung Operasional Departemen Engineering di 

Aston Nagoya City Hotel 

 Narasumber :  

1.  MaruliTua L.Tobing ( Chief Engineering ) 

 

Pertanyaan nya : 

 

1.  Apa tugas utama Anda sebagai Admin Engineering? 

2. Bagaimana alur pekerjaan Anda setiap hari? 

3. Bagaimana proses pencatatan Work Order? 

4. Bagaimana koordinasi dengan teknisi? 

5. Apa kendala yang sering dihadapi? 

6. Bagaimana cara mengatasinya? 

7. Bagaimana peran Admin Engineering terhadap operasional hotel 
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B. Lampiran 1 Hasil Observasi 

• Lokasi : Engineering Departement Aston Nagoya City hotel  

• Periode Observasi : 22 Januari 2026 – 21 Juli 2026 

 

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1. Apa tugas utama Anda sebagai Admin Engineering? 

 

Tugas utama saya adalah 

mengelola administrasi 

Departemen 

Engineering, seperti 

mencatat Work Order, 

membuat jadwal 

Preventive Maintenance, 

menyusun laporan harian 

dan bulanan, 

mengarsipkan dokumen, 

serta membantu 

kebutuhan administrasi 

lainnya. 
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2. 1. Bagaimana alur pekerjaan Anda setiap hari? 

 

Setiap pagi saya 

memeriksa Work Order 

yang masuk, 

mendistribusikannya 

kepada teknisi, 

memperbarui data 

pekerjaan, menyusun 

laporan, mengarsipkan 

dokumen, dan 

memastikan seluruh 

administrasi 

terselesaikan sebelum 

akhir jam kerja. 

 

 

3. Bagaimana proses pencatatan Work Order? Setiap Work Order yang 

masuk dicatat 

berdasarkan tanggal, 

nomor Work Order, 

lokasi, jenis kerusakan, 

teknisi yang bertugas, 

dan status pekerjaan. 

Setelah pekerjaan 

selesai, data diperbarui 

dan diarsipkan. 

 

 

4. Bagaimana koordinasi dengan teknisi? 

 

Saya selalu 

berkoordinasi mengenai 

pekerjaan yang harus 

diselesaikan, jadwal 

Preventive Maintenance, 

serta laporan hasil 

pekerjaan agar data 

administrasi tetap 

lengkap. 

5. Apa kendala yang sering dihadapi? Terkadang laporan dari 

teknisi terlambat 
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 diserahkan, ada 

perubahan prioritas 

pekerjaan secara 

mendadak, atau terdapat 

Work Order dengan 

informasi yang belum 

lengkap. 

 

6. Bagaimana cara mengatasinya? 

 

Saya melakukan 

konfirmasi langsung 

kepada teknisi atau 

departemen terkait, 

memperbarui data secara 

berkala, dan memastikan 

seluruh dokumen telah 

lengkap sebelum 

diarsipkan. 

7. bagaimana peran Admin Engineering terhadap 

operasional hotel? 

 

Peran Admin 

Engineering sangat 

penting karena 

administrasi yang tertata 

membantu pekerjaan 

teknisi menjadi lebih 

terarah, memudahkan 

pemantauan pekerjaan, 

serta mendukung 

kelancaran operasional 

hotel. 
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C. Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan 
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D. Lampiran 3 Surat Keterangan PLI 
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E. Lampiran 4 Logbook 
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F. Lampiran 5 Lembaran Konsultasi dengan Dosen Pembimbing PLI 

 

G. Lampiran 6 Lembaran Konsultasi Dengan Supervisor Industri 
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H. Lampiran 7 Data Pendukung lainnya 

 

 

 


